KESUNAHAN WUDLU 
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الوضوء Ga ai pak Gif pi‏ سم الله الرّحْمَنِ PN‏ وأحب 
ah‏ لكا ASI EN G E‏ لله الذي حل 
f WE Ak an Tia lai‏ له أن ak‏ بها mb WG se‏ الله f‏ 
Urat,‏ بعد فرَاغِهِ وَكَذَا في تخو الأكل Ka SESI ANE, LG‏ 


سن لَه SANG LA‏ عَن الشافِِي )35 مِنَ AA‏ أن اول الست 


Pua n الْمَجْمُوْع‎ Ken NAN 
س‎ (PP) Ki sang َم‎ BAN AG إن‎ yadin Rak وقال‎ 
JAG سُوْرَةٍ في صلاةٍ أو حارحها‎ f va القرآن ولو‎ 5333 aaa 
ah المقتركة‎ ML مع‎ A مَعَا إلى‎ gik قعل‎ ( ah pa 


اسار بر SA‏ رقن 


(Disunahkan ) bagi seorang yang berwudlu - 
walaupun dengan menggunakan air ghasaban 
menurut pendapat yang unggul' (untuk membaca 
bismilah) diawal wudlu sebab mengikuti nabi 
SAW. Minimalnya adalah bismillah dan 
sempurnannya adalah bismillahir rahman 

nirrahim. Hukum membaca bismilah wajib 


1 Hal ini tidak menafikan bahwa hukumnya haram sebab keharamannya 
adalah dari sebuah perkara yang baru datang hingga tidak mempengaruhi 
kesunahan basmalah diawalnya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 55 Darl Fikr 


menurut mam Ahmad. Disunahkan sebelumnya 
untuk membaca ta'awud dan setelahnya 
membaca dua kalimah syahadat dan doa Al- 
Hamdulillahi Ja'alal Ma a Thahuran (segala 
puji bagi Allah yang telah menjadikan air 
menjadi suci mensucikan). Disunahkan bagi 
orang yang meninggalkannya diawal wudlu 
untuk membacanya ditengah wudlu dengan 
mengucapkan : bismillahi awalahu wa 
akhirahu,” tidak setelah selesainya wudlu.” 
Begitu pula dalam kasus seperti makan, minum, 
mengarang, memakai celak, yakni dari setiap 
sesuatu yang disunahkan membaca bismillah. 
Pendapat yang dikutip dari imam Syafi'ie dan 
mayoritas santrinya bahwa awal kesunahan dari 
wudlu adalah membaca bismillah dan dengan 
pendapat tersebut imam Nawawi memutuskan 
dalam Majmu' dan lainnya. Maka orang yang 
berwudlu berniat besertaan membaca bismillah 
ketika membasuh kedua tangan. Sekelompok 
ulama  mutagodimun atau kurun awal 
mengatakan bahwa awal dari kesunahan wudlu 


? Yang lebih sempurna adalah menggunakan lafad “Ala : bismillah “Ala 
awalihi wa akhirihi. Jikalau diringkas dengan lafad bismilah saja maka hal 
itu mencukupi. Hasyiah Oulyubie juz 1 hal.230 darl fikr 

? Menurut “Alie Syibramalisi : Seorang yang meninggalkan basmalah 
diawal wudlu maka disunahkan untuk melafadkannya walaupun setelah 
selesai wudlu selama belum membaca dzikir-dzikir wudlu atau selama 
belum lama pemisahnya. Ismid ainaini Hal.8 


adalah bersiwak lalu setelahnya membaca 
bismillah. (Cabangan masalah) disunahkan 
membaca bismillah sebab membaca al-Qur'an 
walaupun ditengan surat didalam shalat atau 
diluarnya,” sebab mandi, tayamum dan 
menyembelih hewan. ( kemudian disunahkan 
membasuh kedua telapak tangan ) secara 
bersamaan sampai pada dua pergelangan tangan 
bersamaan membaca bismillah yang dibarengi 
dengan niat, walaupun berwudlu dengan sejenis 
kendi atau orang itu tahu bahwa kedua telapak 
tangannya suci,” sebab mengikuti nabi SAW. 
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BN وار و‎ Aa AB pali Ia 


an عِنْدَ علد “كل‎ IEJ KAA على‎ EKA 


JA) Fa‏ شن ) o‏ ب بحو ae‏ أو SA peT‏ أفضل مِنْ غير 
É‏ ذو الريْح العليب a ar, 6 ikai‏ کک 
ووي GA 3 SE UG‏ ولو لم اسا 

e PE من كل‎ ie وإن‎ Wa Goh 


“ Para ulama berselisih pendapat tentang kesunahan membaca basmalah 
ditengah surat, yang sering dilakukan oleh para fugaha' adalah tidak 
membaca basmalah keculai diawal surat. Bughyah Mustarsyidin Hal.633 

5 Dalam Fatul Wahabnya dijelaskan bila kedua tangannya telah yakin suci 
maka tidak makruh untuk mencelupkan tangannya juga tidak disunahkan 
untuk membasuh keduanya sebelum wudlu. Dalam Hasyiah Bujairami 
“Ala Minhaj Thulab dijelaskan bahwa keyakinan sucinya tangan harus 
disandarkan pada pembasuhan tangan tersebut sebanyak tiga kali. 
Bujairami Ala Minhaj Thulab juz 1 Hal. 76 


A 707‏ م dh‏ م ر ك 


AE AH daa Haa فاصِل حَيْث لَه ب‎ Wai 


NS‏ بسواك أفضل مِن سين ركعة بلا ميو و ولو رکه Gif‏ تدا رکه 


شرعي ا Ni‏ 
أو Pan Uta‏ مِن نَوْمٍ JAS G‏ مسجد وَمَنْزِل وَفِي jd‏ وَعِنْدَ 


SI‏ كما ذل Pe‏ : لصجيحين da‏ له Je‏ روج الوح 
وا حَدَ mang‏ مِنْ mst UB‏ لِلْمَرِيْض A ai‏ بالسواك ÉE‏ ليثاب 
ki, Anggur‏ ول اسا که وان ا Kai‏ ودب JAN‏ قل الراك أب 
ada‏ عن Aa Jail OPA padah A‏ حلفا OE A‏ بسواك 
بر ay PA‏ وال حرم BG AS SU al sin‏ 


307 47 م6 م ه 00777 AA‏ سم o‏ 


الْإعْرَاضٍ عله ود ره pala‏ بَعْدَ JG‏ إن لَمْ يتير Kab‏ بتو ْم 


وا 


(Kemudian disunahkan bersiwak) melebar pada 
gigi luar dan dalam dan memanjang pada lidah 
sebab hadist yang shahih yang artinya : kalau 
seandainya aku tidak takut memberatkan kepada 
umatku maka niscaya aku perintahkan pada 
mereka untuk bersiwak setiap wudlu. 
Maksudnya adalah perintah wajib. Kesunahan 
bersiwak dapat dihasilkan dengan setiap perkara 


yang kasar” walaupun dengan sejenis kain atau 
kayu asnan. Menggunakan Kayu lebih utama 
dibanding lainya dan yang lebih utama adalah 
kayu yang memiliki bau harum. Kayu harum 
yang paling utama adalah kayu arok. Tidak 
sunah dengan jari-jarinya” orang tersebut 
walaupun kasar, sementara imam Nawawi 
berbeda pendapat dengan memilih 
diperbolehkannya hal itu. Hukum bersiwak 
sangat dianjurkan —walaupun bagi seorang yang 
tidak memilki gigi - setiap akan berwudlu dan 
setiap akan shalat fardlu ataupun sunah - 
walaupun orang itu salam setiap dua rakaatnya 
atau orang tersebut telah bersiwak saat berwudlu 
untuk shalat itu, dan walaupun diantara shalat 
dan wudlu tersebut tidak dipisah dengan waktu 
namun hal tersebut dilakukan jika tidak 
ditakutkan menjadi najisnya mulut seseorang. 
Hal itu berdasarkan hadist yang diriwayatkan 
oleh al-Humaidie dengan sanad yang bagus 
yakni : Dua rakaat dengan siwak lebih utama 
* Dan suci menurut imam Ramli , dan boleh dengan perkara yang najis 
walaupun najis mughaladzah menurut imam ibnu Hajar. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal. 58 Darl Fikr 

' Yang masih menempel menurut imam ibnu Hajar dan mutlak menurut 
imam Ramlie. Bila jari-jari tersebut milik orang lain maka cukup bila 
masih menempel menurut imam ibnu Hajar dan imam Ramlie dan bila 
telah terpisah maka cukup menurut imam ibnu Hajar bukan imam Ramli 


sebab jari yang telah terpisah wajib untuk dikuburkan. Ianah Thalibin Juz 
1 Hal. 58 Darl Fikr 


dibanding dengan 70 rakaat tanpa siwakan. 
Kalau seandainya seseorang meninggalkan 
bersiwak diawal shalat maka orang itu 
mengerjakanya ditengah shalat dengan gerakan 
yang ringan seperti memakai serban. 
Dianjurkan pula siwakan ketika membaca al- 
Our'an , Hadist, ilmu syari'at , berubahnya 
mulut -baik bau atau warnanya dengan sebab 
tidur atau makan makanan yang berbau tak sedap 
- , kuningnya gigi, bangun dari tidur atau akan 
tidur, masuk masjid dan rumah, pada waktu 
sahur dan saat akan mendekati kematian seperti 
yang ditunjukan oleh hadist shahih Bukhari- 
Muslim dan diucapkan dalam hadist tersebut 
bahwa siwakan dapat mempermudah 
mengeluarkan ruh. Dari hadist tersebut para 
ulama sangat menganjurkan siwakan bagi orang 
yang sakit. Sebaiknya berniat sunah ketika 
bersiwak supaya orang tersebut mendapat 
pahala.” Sebaiknya orang yang bersiwak 
menelan ludahnya pada waktu awal bersiwak, 
dan tidak menghisap siwak. Disunahkan untuk 


* Menurut imam Ramlie dan ibnu Hajar dan tidak sunah menurut imam 
Khatib as-Syirbine sebab dalam sholat dianjurkan untuk menjaga dari 
gerakan. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 58 Darl Fikr 

° Kesunahan yang sempurna hanya akan didapatkan dengan sebuah niat, 
dan asal kesunahan didapat walaupun tanpa niat selama siwak tidak 
dilakukan didalam sebuah ibadah maka tidak perlu niat bersiwak untuk 
mendapatkan kesunahan. Hasyiah Jamal Juz 1 Hal.341 Maktabah Samilah 


menyela-nyelai gigi dari bekas makanan sebelum 
bersiwak atau setelahnya, bersiwak lebih utama 
dibanding dengan menyela-nyelai gigi, lain 
halnya dengan pendapat ulama yang membalik 
hukum tersebut. Tidak dimakruhkan bersiwak 
dengan siwak milik orang lain, jika orang lain 
tersebut memberi izin atau telah diketahui 
kerelaannya dan jika tidak seperti itu maka 
hukumnya haram seperti mengambil milik orang 
lain selama tidak terjadi kebiasaan dengan 
berpaling dari siwak tersebut. Dimakruhkan 
bersiwak bagi seorang yang puasa setelah 
bergesernya matahari jika bau mulutnya tidak 
berubah dengan sejenis tidur." 


i, ai wa) e المَاء‎ Jea can pi (فمضمضة فاستنشاق)‎ 


Jeh Jiya a bE‏ السمّة E‏ في pi)‏ ومح مله وكثرةُ من ANU‏ بل 


وات 23307 


سن Gei DIEE‏ لمُقَطر A‏ بها ( ى يُسَنْ حَمْعُهُمًا (BP)‏ 
تم GEEA GS PR‏ من کل in) Gia‏ کل راس EA AI‏ يِن 


و 


جلف NG‏ وَأَحْمَدَ فإن yai)‏ عَلَى البغض فالأُوَلَى أن يكون هو KA‏ 


20 2 oe Bo 7 3 L 8, Tg ori B0. x to fos 
بالأخرى‎ aana ملصقا‎ aly paia والأولى في كيفيته أن يَضع يديه على‎ 


ata 07,75 


AG‏ على KE A‏ ثم CAN‏ بهمًا مَعَ anlel aki‏ غير ÚE PAGI‏ ثم 


1° Ditertentukannya kemakruhan setelah bergesernya matahari sebab 
perubahan mulut akan terjadi di waktu tersebut berbeda dengan 
sebelumnya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 60 Darl Fikr 


A3‏ الْمَبْدَلْ إن كان لَه شعر يَتْقلِب وإ nata‏ عَلَى ABI‏ وَإن 
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1 ő E داوع اماو‎ OE PAYA 4 A 
GN AI ah بَعْدَ‎ GE S ALA Kelas awi کان على‎ 


(Kemudian disunahkan berkumur dan menyerap 


air dari hidung)" sebab mengikuti nabi SAW." 
Minimal dari keduanya adalah sampainya air 
pada mulut dan hidung. Tidak disyaratkan 
didalam mendapatkan asal kesunahan untuk 
memutar air didalam mulut dan 
memuntahkannya dan juga tidak disyaratkan 
menyemprotkan dari hidung akan tetapi hal itu 
disunahkan seperti melebihkan kedua hal 
tersebut bagi orang yang tidak berpuasa sebab 
adanya perintah nabi SAW. (Disunahkan) untuk 
mengumpulkan berkumur dan menyerap air dari 
hidung (dengan menggunakan tiga cidukan air ), 
setiap satu cidukan digunakan utuk kedua hal itu. 
( Disunahkan mengusap seluruh kepala) sebab 
mengikuti nabi SAW dan keluar dari 
perselisihan dari imam Malik dan Ahmad . Jika 
seseorang ingin meringkas sebagian kepala saja 
maka yang lebih utama adalah mengusap ubun- 
M Kesunahan dalam berkumur dan menyerap air dari hidung disyaratkan 
harus tartib dengan mendahulukan sesuai dengan urutannya. Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal. 60 Darl Fikr 


Dan keluar dari perselisihan dari imam Ahmad yang mewajibkan 
keduanya. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 60 Darl Fikr 


ubun, dan yang lebih utama didalam tata caranya 
adalah dengan meletakkan kedua tangannya 
didepan kepalanya dengan posisi jari penunjuk 
ditemukan dengan jari penunjuk yang lain 
sedang dua ibu jarinya berada pada pelipis 
kepala, lalu setelah itu dua jari penunjuk tersebut 
dijalankan besertaan jari-jari yang lain selain dua 
ibu jari menuju tengkuk, kemudian setelah 
sampai didaerah itu, dua jari penunjuk tersebut 
dikembalikan ketempat semula jika model 
rambutnya dapat dibolak balik,” namun jika 
tidak bermodel seperti itu maka cukup dengan 
meringkas pada proses menjalankan ketengkuk 
saja." Jika diatas kepalanya terdapat serban atau 
songkok maka setelah mengusap ubun-ub un 
sempurnakanlah dengan mengusapnya sebab 
mengikuti nabi SAW. 


ao da 


o ولا يُسَنْ‎ Da ظَاهِرًا وَباطِئًا وصَمَاحَيهِ‎ GA) | مسح كل‎ O 
sg) مَوْضُوْعٌ‎ kan El هُوَ‎ Ji Aga يبت فيه شيء قال‎ SS 


Arlo LA f 


up من حلاف‎ súl عة عقب مُلاقاتِهًا‎ Gis Aji JA وهو‎ (eka 


13 Supaya air dapat masuk keseluruh rambut. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 61 
Darl Fikr 
14 Jika tetap dijalankan kembali kedepan maka tidaklah dihitung usapan 
kedua sebab air telah menjadi musta'mal. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 61 
Darl Fikr 


YEN gaen ah E a 
o2 =£ Sore م ع‎ a? z روص رو‎ Pi e a ع 2 دوهي‎ 
وبعرفةٍ مستَقِلةٍ للإتباع ويكره تركة (و) تخليل (أصابع) اليدين‎ Gaji 
Lo fo ع ر ر غ و ر‎ G0. £ هه سات واه‎ ģ 
paia كان والأفضّل أن يخللها مِنْ أسفل‎ KAS والرحلين بأي‎ Sesal 


SPI pala ti, Jl الل‎ para دو ری مدنا‎ 


(Sunah mengusap setiap dua kuping) luar, dalam 
dan kedua lubangnya sebab mengikuti nabi 
SAW. Tidak disunahkan mengusap leher sebab 
hal tersebut sama sekali tidak ada dasarnya , 
imam Nawawi mengatakan : Bahkan hal itu 
termasuk bid'ah, hadist tentang mengusap leher 
adalah hadist palsu.” (Sunah menggosok 
anggota wudlu ) yakni dengan menjalankan 
tangan pada anggotanya setelah terkena air, 
sebagai tindakan keluar dari perselisihan ulama 
yang mewajibkan. ( Sunah menyela-nyelai 
jenggot yang tebal). Yang lebih utama hal itu 
dilakukan dengan dengan jari-jari tangan kanan 
dan dimulai dari bawah dengan posisi 
merenggangkan jari-jari tersebut, dan dengan 
cidukan air yang tersendiri sebab mengikuti nabi 
SAW. Dimakruhkan untuk meninggalkannya .( 


15 Yakni hadist yang berbunyi 121121(مسح الرقبة أمان من الغل)‎ Thalibin Juz 1 Hal. 62 
Darl Fikr 
' Yakni imam Malik RA. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 62 Darl Fikr 


Sunah menyela-nyelai jari-jari )'" kedua tangan - 
dengan cara menjadikan bagian dalam tangan 
kanan atau kiri diatas bagian luar tangan kanan 
atau kiri -, dan menyela-nyelai kedua kaki 
dengan cara apapun, sedang yang lebih utama 
adalah dengan menyela-nyelai dari arah bawah 
dengan jari kelingking kiri diawali dari jari 
kelnggking kaki kanan dan diakhiri jari 
kelingking kiri. 

G) iE So, AN, راه‎ pada SAI مح‎ Ik ok GA SL) 
Gyan se) ga ikan) | Gyan مع اليديْنِ‎ Jx ot (JP dy 
GAN A الْعَضدٍ والسّاق وَدَلِكَ لخبر‎ LEE BE, SU 
أن‎ aKa g bE ged i ر‎ GT مُحَجَلَيْنِ مِنْ‎ Sa 6 os 
aieia id md ab a 
WS ad al 3 Aa Ji ang J AG 
تيل وسوا‎ in PN ِن مَْسُوْل‎ GE HE عاب ما مد‎ 
NA اليد‎ maa à الله‎ (Sy في كير ذلك‎ c as KEY La وب‎ 


ولو فِي مَاء Ja‏ إذا O‏ 
aa‏ و 


au أي‎ Gale BUAS عَن الثلآث‎ Gah KE بَعْدَ مام الْوْضُوْء‎ Up ala 


— 


17 Kesunahan tersebut bila air dapat sampai tanpa ada penyela-nyelaan . 
Bila air tidak dapat masuk kejari-jari kecuali dengan menyela-nyelai maka 
hukumnya wajib. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 61 Darl Fikr 


lá Tt وه‎ - 0 330 z mo IG عر سه‎ oa ar 
الوضوء كما بحثه جمع وتحرم من ماء موقو على اهر‎ 


(Dan sunah memanjangkan basuhan wajah) 
dengan cara membasuh bagian depan kepala, 
dua kuping dan lipatan-lipatan dua leher 
besertaan membasuh wajah. (Dan 
memanjangkan basuhan lengan serta kaki) 
dengan membasuh sebagian dua lengan atas 
besertaan dengan membasuh kedua tangan dan 
membasuh sebagian dua betis besrtaan 
membasuh dua kaki. Batas maksimalnya adalah 
dengan meratakan membasuh seluruh lengan dan 
seluruh betis. Hal itu sebab hadist shahih dari 
imam Bukhari-Muslim : Sesungguhnya umatku 
akan dipanggil dihari kiamat dengan keadaan 
wajah, lengan dan kaki yang bersinar dari bekas 
wudlu maka barang siapa diantara kalian 
mampu memperpanjang basuhan wajahnya 
maka lakukanlah . Imam Muslim menambahi : 
dan basuhan tangan dan kakinya. Maksudnya 
mereka akan dipanggil dengan kondisi wajah, 
tangan, kaki yang putih bersinar. Minimal 
memanjangkan dalam basuhan akan dihasilkan 
dengan sedikit tambahan dari basuhan wajib dan 
kesempurnaannya adalah dengan meratakannya 
seperti keterangan yang telah lewat. ( Sunah 


untuk meniga kalikan setiap ) anggota yang 
dibasuh, yang diusap, menggosok, menyela- 
nyelai, siwak, bismillah dan dzikir setelah wudlu 
sebab mengikuti nabi SAW pada sejumlah besar 
permasalahan tersebut. Kesunahan meniga kali 
akan didapat dengan menyelamkan tangan — 
sebagai contoh - walaupun di air yang jumlahnya 
sedikit, jika orang itu menggerakkan tangannya 
dua kali.” Kalau seandainya orang itu 
membolak-balikkan air basuhan yang kedua 
maka kesunahan meniga kali telah didapat- 
seperti yang telah dijelaskan guru kita- . Tidak 
cukup meniga kali sebelum sempurnanya 
basuhan yang wajib dan tidak pula setelah 
selesainya wudlu. Dimakruhkan mengurangi dari 
tiga basuhan seperti halnya dimakruhkan 
menambahi dari tiga basuhan dengan niat 
berwudlu” seperti yang telah dibahas oleh 
sekelompok ulama. Haram membasuh melebihi 
tiga kali dari air yang diwakafkan untuk bersuci. 


n AA Tani 22 of -00 5 on > ف ع‎ 34 a mo” 
يأحذ الشاك أثثاء الوضوء في اساپ أو عدد باليقين وجوبا في‎ CH 


LAN بعد‎ AN وَكدْبًا في الْمَنْدُوْبِ وَلَوْ في الْمَاء الْمَوْقَوْفٍ . ما‎ AI 


18 Untuk air yang mengalir cukup dengan lewatnya tiga aliran air. lanah 
Thalibin Juz 1 Hal. 64 Darl Fikr 

"° Bila dengan tanpa niat wudlu seperti niat supaya sejuk maka tidak 
masalah. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 64 Darl Fikr 


(Cabangan Masalah ) Orang yang ragu 
ditengah wudlu dalam masalah meratakan atau 
jumlah bilangan wajib untuk mengambil hukum 
yang yakin didalam permasalahan yang wajib” 
dan sunah dalam masalah yang disunahkan”' 
walaupun berwudlu dengan air yang diwakafkan. 
Sedangkan keraguan setelah selesai berwudlu 
tidaklah memberi efek hukum apapun. 


AB ولتو‎ G AA على يِسَارٍ في‎ giat HAB أي‎ SA 
das lan salah BABI Ha كان‎ BUDI Spb أَعْضاء‎ ar 
PAN dy تركة‎ SR ta وَل تخو رأ وأ وَعَطَاءِ وسواو‎ 
ieg BEA NS وَالأَذَى‎ BAP وَهُوَ ما کان ِن باب‎ ep في‎ 
op singa وهو وأطراف يديو‎ IA البداءة بعل‎ ria JA لباس‎ 


40 > ه 


anu en ee a 
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o -‏ رر ر و Ê‏ وو 22072 a‏ ره م 55م GA A‏ َه $° Lo...‏ 
يمِينهِ وما يصب منه عن ngka‏ (وولاء) بين أفعال وضوء السليم بأن يشرع 


4 AA 2 


r 0 Pa PA P a SA o 
مِنْ يلاف‎ Gg g A ذلك‎ aks قبل حَفاف ما‎ pat في تَطهِيْر كل‎ 


2 Seperti keraguan dalam dalam basuhan pertama. Ianah Thalibin Juz 1 
Hal. 64 Darl Fikr 

2 Seperti keraguan dalam basuhan yang kedua dan ketiga. Ianah Thalibin 
Juz 1 Hal. 61 Darl Fikr 


2 و‎ Pd 3a oboz 
. من أوحبه ويجب لسلس‎ 
- p 


Disunahkan mendahulukan anggota kanan 
dengan mengakhirkan yang kiri pada kedua 
tangan dan kedua kaki.” Bagi seorang yang 
terputus salah satu tangannya mendahulukan 
anggota kanan disunahkan diseluruh anggota 
wudlunya. Hal tersebut karena nabi SAW 
menyukai untuk mendahulukan anggota kanan 
dalam bersuci dan seluruh permasalahan yang 
masuk katagori bab yang dimulyakan,” seperti 
memakai celak, memakai baju, sandal, 
memotong kuku, mencukur rambut kepala, 
mengambil , memberi, siwakan dan menyela- 
nyelaa anggota wudlu. Makruh untuk 
meninggalkannya. Disunahkan untuk 
mendahulukan tangan kiri disetiap permasalah 
yang berlawanan dari yang telah disebutkan 
yakni dari masalah yang hina dan kotor seperti 
istinja’, mengeluarkan air dahak, mencopot baju 
dan sandal. Disunahkan untuk memulai 


2 Hanya dalam dua anggota ini saja , untuk selain anggota ini seperti dua 
pipi, dua telapak tangan dan dua telinga disucikan secara bersamaan. 
Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 65 Darl Fikr 

23 Untuk permasalahan yang tidak mulia dan tidak hina terjadi 
perselisihan diantara para ulama. Menurut ibnu Hajar dalam Tuhfahnya, 
hal itu disamakan dengan yang dimulyakan. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 66 
Darl Fikr 


membasuh dari bagian atas wajah , dari ujung 
jari-jari kedua tangan dan kedua kaki - walaupun 
orang lain yang menuangkan air wudlunya-, 
mengambil air dengan menggunakan kedua 
telapak tangannya sekaligus, meletakkan wadah 
disamping kanannya bila wudlunya dengan cara 
diciduk dan disebelah kirinya bila wudlunya 
dengan cara dituangkan. ( Sunah untuk 
sambung-menyambung ) diantara pekerjaan 
wudlunya orang yang sehat dengan cara 
melakukan bersuci disetiap anggota sebelum 
keringnya anggota yang telah mendahuluinya.” 
Hal tersebut sebab mengikuti nabi SAW dan 
untuk keluar dari perbedaan ulama yang 
mewajibkannya.” Dan ini wajib bagi seorang 
yang beser kencing. 


LEP‏ 5 د لعفي NAN NE KOE E‏ - کو ع MAM‏ و 
(وتعهد) عقب و (موق) وهو طرف العين الذي يلي الأئف ولحاظ وهو 
Kang a ia Alka a a)‏ إا لَمْ يَكُنْ lg‏ 


دم ها دورق و وها فى Tr G‏ لفت asd‏ ت orl‏ ؟ع oso‏ 


4 Besertaan dengan sedangnya cuaca, suhu badan dan waktu dan 


tempatnya. Untuk anggota yang diusap dikira-kirakan sebagai anggota 
yang dibasuh. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 66 Darl Fikr 

” Yakni imam Malik. Dalam Gaul Gadim imam Syafi'ie hukumnya juga 
wajib. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 66 Darl Fikr 

26 Wajib pula ketika waktunya sudah hampir habis namun bukan menjadi 
syarat sah. Artinya jika seseorang berwudlu dengan tidak sambung- 
menyambung padahal waktu sholat hampir habis maka hukumnya sah 
besertaan dosa. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 66 Darl Fikr 


دك oo NG oh 0, Bea‏ ووه sa‏ بهم ea ga‏ 
ولا ya‏ غسل بَاطِن العين Ji‏ قال بعضهم يكره للضرر وَإِنْمَا يعْسّل إذا 
OEE 00 a r Îl of pf boz‏ وو دي e Ayo‏ 
aa‏ لغلظ jal‏ النجاسّةٍ (واستقبال) القبلة في كل وضوئه is)‏ تكلم 
في ek‏ حَاحَةٍ بير ذكر YG ale DUKU‏ ولا رده ) 


و رك (GA)‏ بلا عذر EEU‏ 


(Sunah untuk memperhatikan tumit dan saluran 
air mata ) - yakni ujung mata yang berada 
didekat hidung -, dan ekor mata - yakni ujung 
mata yang lain - , dengan menggunakan sisi dua 
jari penunjuk. Hukum sunah tersebut apabila 
didua daerah tersebut tidak terdapat kotoron 
mata yang dapat mencegah masuknya air , maka 
jika ada hukumnya menjadi wajib seperti yang 
telah disampaikan dalam Majmu'. Tidak 
disunahkan untuk membasuh bagian dalam mata 
bahkan sebagian ulama mengatakan hukumnya 
makruh sebab hal itu membahayakan. Bagian 
dalam mata hanya dibasuh saat terkena najis 
sebab beratnya hukum najis. ( Sunah 
menghadap) kiblat disetiap wudlunya. ( Sunah 
tidak berbicara ) ditengah wudlunya tanpa ada 
hajad selain dzikir dan tidak dimakruhkan untuk 
mengucapkan salam pada orang yang berwudlu 
dan tidak dari orang yang berwudlu begitu pula 


menjawabnya.” ( Sunah untuk meninggalkan 
mengelap ) bekas wudlu tanpa ada udzur sebab 
mengikuti nabi SAW. 


(EM)‏ أي sy)‏ بحيث ا يطول فاصل عَنْهُ عرفا فيقول 


Sai ina La aka Hoa‏ إلى السّماء igat AA Yo‏ أن ل له 
وَحْدَهُ ا aah, Tlp‏ مُحَمّدا Sei dyang ai‏ 
رَسُوْل ag a‏ أن ا á‏ إن الله إلخ ف se AAN‏ 
الشمَائية JAN‏ يِن G‏ شَاء راد الذي اللَهُم Aa‏ مِنَ التوَابينَ Pang‏ 
من BABA‏ وَرَوَى iog SI‏ من توًا J6‏ سبحائك ali‏ 
وَبِحَمدِكَ aef‏ أن لا Ya‏ أنت LS ON SA vaci‏ في رق E‏ 


LS by ah aki AD يوم‎ ITS gan طبع‎ 


Waa وآل‎ para Wan bah IP Ba ی‎ 
o A WA Ma 


-0f aA NB, LA pa د ايض ا‎ sE 6 P Ba 
دْعَاء الأعغضاء‎ Glg بلا رفع يد‎ GUIS ثلاثا‎ KISI محمد ويقرأ ( إا‎ 


ع 


SIA المَذهب‎ a a NG فلا أصل لَه يعد به‎ an 
الحم ر‎ ayok و ر و و و و‎ UN ان هر ع‎ A D 
و‎ 


م ود هم Tro‏ رگ هدو £ ° رق f‏ 6 
تكله ان لق له رافك ان تند عن a ENG ea Ie‏ 
z 7‏ - 


L ie I6 


* Hal ini berbeda dengan kasus seorang yang mandi maka tidak 


disyariatkan baginya untuk salam sebab kondisinya tidak pantas. lanah 
Thalibin Juz 1 Hal. 67 Darl Fikr 


( Sunah melafadkan dua kalimah syahadat 
setelah berwudlu ) sekira tidak ada pemisah yang 
lama secara umumnya. Maka seseorang 
mengucapkan dengan menghadap kiblat serta 
mengangkat kedua tangan dan matanya ke arah 


و 


langit walaupun orang tersebut buta : أشهدٌ‎ 


sampai akhir. Artinya : Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan Allah. Hal itu 
dikarenakan sebuah hadist yang diriwayatkan 
imam Muslim dari Rasululallah : barang siapa 
berwudlu kemudian ia mengucapkan : Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah — 
sampai selaesai — maka akan dibuka baginya 
delapan pintu surga yang orang tersebut dapat 
masuk dari pintu manapun yang ia suka. Imam 
Turmudzi menambahi doa احعَلي:‎ 44 sampai 
selesai . Artinya : Ya Allah jadikanlah diriku 
sebagian dari orang -orang yang bertaubat dan 
jadikanlah diriku sebagian dari orang -orang 
yang bersuci. Imam Hakim meriwayatkan 
sebuah hadist dan telah beliau sahihkan : Barang 
siap berwudlu kemudian ia berdoa سبحائك:‎ 


sampai akhir . Artinya : Maha suci engkau, ya 


Allah seraya memujimu, aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain engkau , aku meminta ampun 
dan bertaubat kepadamu, maka doa tersebut 
ditulis pada sebuah kertas kemudian distempel 
dengan sebuah stempel dan tidak akan disobek 
sampai hari kiamat, maksudnya tidak akan ada 
hal yang dapat menghilangkan tulisan tersebut 
seperti keterangan yang shahih dari hadist nabi 
sampai orang tersebut melihat pahala yang besar 
28 Kemudian setelah itu membaca salam dan 
shalawat kepada nabi Muhammad dan 
keluarganya , dan membaca surat inna anzalna 
sebanyak tiga kali dengan menghadap kiblat pula 
tanpa mengangkat tangan. Sedangkan doa pada 
anggota —anggota wudlu yang telah masyhur 
tidaklah ada dalilnya sama sekali” yang dapat 
dipertimbangkan, oleh karena itu aku 
membuangnya karena mengikuti guru besar 
dalam madzhab imam Nawawi RA. Sebagian 
ulama mengatakan : Sunah disetiap anggota 
wudlu untuk mengucapkan : Saya bersaksi tiada 
Tuhan selain Allah semata dan tiada sekutu 


28 Imam Kurdi mengatakan : Barangkali sebagian dari faidah 


mengucapkan doa tersebut adalah agar terhindar dari kemurtadan sebab 
murtad merupakan salah satu penyebab hilangnya amal setelah 
ditetapkan. lanah Thalibin Juz 1 Hal. 68 

” Artinya tidak ada dalil hadist yang shahih, namun untuk hadist yang 
dlaif sangatlah banyak dan dapat diamalkan sebagai faidailul a'mal. Tanah 
Thalibin Juz 1 Hal. 68 Darl Fikr 


baginya dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan Allah , sebab hadist 
yang diriwayatkan oleh imam Al-Mustaghfirie. 
Beliau mengatakan hadist tersebut adalah hadist 
hasan” dan gharib. 


PAKA GIA ) g مِنْ ( فَضل‎ HA) 
Jari lay شيشا‎ akan US ی إن وحم حصول مقر له‎ 
يه عرفا فتفوكان‎ A أ‎ i بعد‎ BEST رَه ازارو به‎ 
وَبَعْضُهُمْ بحقاف‎ PAI عَلَى الأَوْحَهِ وعد بَعْضِهمْ‎ Up Jai Jia 
Piai Ji ويقرأ كا في‎ was وبل‎ tas 


لما ai‏ رحبا وفي YA AN‏ أو بطم تة إلى 


Sunah untuk meminum sisa dari air wudlunya 
sebab ada hadist menjelaskan : Bahwa didalam 
sisa air wudlu terdapat obat dari segala penyakit. 
Disunahkan untuk memercikkan air wudlu pada 
kain penutup badannya jika diduga terjadinya hal 
yang mengotori dirinya seperti yang telah 
dijelaskan oleh guru kita. Karena alasan Itu, 
tindakan memercikannya nabi SAW terhadap 
30 Hasan atau bagus dari sisi maknanya dan gharib atau jarang dari sisi 


penukilnya . Hadist gharib adalah hadist yang diriwayatkan oleh satu 
orang rawi saja. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 68 Darl Fikr 


kain penutup badannya diarahkan. Sunah 
mengerjakan shalat dua rakat setelah wudlu 
maksudnya sekira secara umum dirinya masih 
dianggap setelah wudlu. Maka kesunahan 
tersebut akan hilang dengan sebab kadar waktu 
pemisah yang lama secara umumya menurut 
pendapat yang unggul, menurut sebagian ulama 
hilangnya kesunahan tersebut dengan sebab 
berpaling, sebagian lagi dengan keringnya 
anggota, dan satu pendapat lagi dengan sebab 
hadast. Sunah membaca diawal rakaat setelah 
fatihah : walau annahum idz dlolamu 
anfusahum- sampai lafadz - rahima, dan 
dirakaat kedua memabaca : Wamai ya'mal suan 
au yadilimu nafsah — sampai pada lafadz . 
rahima.” 


i وَكَذَا بمَاء جُهِلَ حَالهُ عَلَى‎ A ade يحرم التَطَهُرُ‎ GO) 


ا او ےق Ff P‏ , 
NS)‏ حَمْل شَيء AN ya‏ إلى غير dina‏ 


( Faidah ) Haram bersuci dengan air yang 
disediakan untuk minum begitu pula dengan air 
yang tidak diketahui keadaanya menurut 
pendapat yang unggul, begitu pula haram 


31 Surat an.nisa ayat : 64 
** Surat an-nisa ayat: 110 


membawa sesuatu dari air yang telah disediakan 
menuju tempat lain yang bukan tempatnya.” 


o of o ماه‎ 3 o 


(وَلْيفمَصِرْ ) أي المتوضىء ( TERKATA WE‏ 


o Ao z 


وَاحب ) أي فلا يَحُوْرْ ليث وا إتيان سَائِرٍ yaa‏ ( لِضيق Pj‏ 
S‏ الصّلةٍ كلها فيه GS‏ صرح به A gh‏ امرون SI‏ 
فى فِي SE ii‏ لو أَكْمَلَ gE‏ بأن ak‏ ولو لم يدرك S‏ وقد 
يرق باه CERERE an JÊNG‏ 
SS‏ 


e‏ صر 


م 6ه 2 
الستن JBS‏ في JA)‏ وکت F‏ لواحب sy pd‏ 
جَمَاعَةٍ ) لم يرج غيْرَهًا Ga wai‏ ما قي ag ANG smy‏ تَقَدِيْمُهُ Gi‏ 


0 


TAS ol, القات بغذر عَلَى الْحَاضِرَةٍ‎ ea ما مر مِنْ ذب‎ ai 


) Wajib bagi seorang yang berwudlu untuk 
meringkas hanya terhadap usapan dan basuhan 
yang wajib). Maka tidak boleh baginya untuk 
meniga kali dan juga tidak boleh melakukan 
kesunahan lain.( Hal itu dilakukan saat 
sempitnya waktu ) dari mengerjakan seluruh 


33 Imam Thabalawie mengatakan : Bila air tersebut tidak diketahui tujuan 
wakafnya dan ada pertanda digunakannya air tersebut untuk umum 
maka diperbolehkan untuk menggunakan air tersebut untuk mandi , 
minum dll. Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 69 Darl Fikr 


shalat didalam waktunya, seperti yang telah 
dijelaskan oleh imam Baghawie serta yang 
lainnya dan di ikuti oleh ulama kurun akhir, 
namun anehnya imam Baghawi berfatwa dalam 
masalah habisnya shalat : Meskipun 
menyempurnakan kesunahan shalat dengan 
mengerjakannya hingga sampai tidak 
menemukan satu rakaat.” Terkadang 
permasalahan tersebut dibedakan bahwa orang 
dalam kasus itu menyibukkan dirinya dengan hal 
yang dimaksud maka sama halnya seperti 
memanjangkan bacaan. ( kewajiban meringkas 
wudlu juga dilakukan sebab sedikitnya air ) 
sekira air tersebut tidak cukup kecuali untuk 
yang fardlu . Kalau seandainya orang tersebut 
memiliki air yang tidak mencukupi untuk bersuci 
- Jika orang tersebut mengulangi basuhan tiga 
kali atau mengerjakan kesunahan lain atau sisa 
air tersebut dibutuhkan untuk minum hewan 
yang dimulyakan - maka haram baginya untuk 
menggunakan air tersebut untuk kesunahan. 
Begitu pula dalam kasus mandi.” (Dan sunah ) 


34 Artinya : imam Baghawie berfatwa bahwa bila seseorang 
memanjangkan kesunahannya hingga mengeluarkan sebagian sholat 
maka hukumnya tidak haram . Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 68 Darl Fikr 

? Artinya : Wajib meringkas yang wajib saja didalam mandi sebab hampir 
habisnya waktu sholat atau sedikitnya air . Ianah Thalibin Juz 1 Hal. 70 
Darl Fikr. 


meringkas perkara yang wajib dengan 
menginggalkan yang sunah (untuk dapat 
berjama'ah )** yang tidak ada harapan selain 
jama'ah tersebut. Benar sunah diringkas, hal-hal 
yang dikatakan wajib seperti menggosok 
sebaiknya didahulukan dari jama'ah seperti 
kasus yang telah lalu dalam kesunahan 
mendahulukan shalat gadla' karena udzur 
dengan wmengakhirkan shalat yang hadir 
walaupun kehilangan jama'ah. 


36 Dalam syarh al-Ubabnya dijelaskan bahwa menemukan jama'ah lebih 
utama dibanding dengan mengerjakan sunah-sunah wudlu . Ianah 
Thalibin Juz 1 Hal. 70 


